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Komunikasi Grafis Arsitektur Dan Lansekap

Peramal berkomunikasi dalam bahasa spiritual,
Ahli hukum berkomunikasi dalam bahasa undang-undang,
Ahli sosial ekonomi berkomunikasi dalam bahasa statistik,
Ahli teknik berkomunikasi dalam bahasa matematik dan fisika,
.........Ah\i perancangan berkomunikasi dalam bahasa GRAFIS
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Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

bentuk, figur, atau sketsa yang digunakan dalam komunikasi grafis dapat lebih mudah dimengerti

oleh pembaca.
Komunikasi grafis dalam arsitektur dan lansekap sudah dapat dilakukan dari awal proses

perencanaan suatu lingkungan binaan. Proses awal di mana dilakukan penelaahan awal masalah

umum sampai pada pemunculan permasalahan arsitektur maupun lansekap yang perlu

diakomodasikan. Saat dilakukannya prosesprogramming, proses penyusunan informasi yang

diperlukan oleh perancang, komunikasi ini sudah bermanfaat, mengapa?

Karena arsitek bangunan maupun lansekap merancang sesuatu bersama orang lain

sebagai pemberi tugas, pemilik, pemakai, atau masyarakat terkait. Pemahaman persoalan

perencanaan arsitektur dan lansekap yang ada harus dapat dipahami bersama, harus dimengerti

dan disepakati bersama dahulu sebelum solusinya dapat ditentukan kemudian. Dengan

pemaparan persoalan tersebut secara grafis maka pemberi tugas atau pihak lainnya dapat

lebih cepat menangkap pesan yang muncul.
pembahasan persoalan dalam proses programminglperencanaan seperti struktur

organisasi pemakai, pemilihan tapak yang tepat dan penelaahan zoning dalam tapak, diskusi

tentang orientasi bukaan maupun letak pintu masuk utama dalam tapak maupun bangunan,

bentuk- umum dari bangunan atau suasana ruang luar yang ingin dicapai sampai pada

penelusuran untuk menyusun konsep perencanaan maupun konsep rancangan arsitektur

maupun lansekap pastilah menggunakan beragam sketsa grafis'

Di sisi lain, arsitek bangunan maupun lansekap yang secara serius mengembangkan

kemampuan komunikasi grafisnya secara baik akan lebih mudah menyampaikan gagasannya

pada orang lain. Banyak perancang yang kreatif mengembangkan secara serius kemampuan

menggambar sketsa bebas (freehand sketching skills) mereka dan merasa nyaman menggambar

sambil berpikir atau berdiskusi. Bahkan mereka dapat melakukan rekaman pengamatan atau

eksplorasi gagasan-gagasan rancangan menggunakan sketsa yang disimpan dalam buku kecil

yang selalu siap di saku mereka. Kemampuan grafis (graphic skfi/s) merupakan salah satu

kemampuan yang wajib dikuasai oleh perancang selain kemampuan intelektual (ntellectual

skfi/s) dan kemampuan evaluasi diri sendiri (self-criticism).

Saat awal proses designlperancangan di mana konsentrasi pencarian bentuk-bentuk

dua dan tiga dimensi dimulai, komunikasi grafis dengan pemberi tugas dapat terjadi secara

intensif. Mulai dari sketsa bebas sampai dengan gambar/foto visualyang didapat dari berbagai

sumber akan menjadi fokus dalam komunikasi ini. Bahasa grafis ini akan terus berkembang

sesuai dengan kebutuhannya. Saat telah menjadi rancangan awal arsitektur atau lansekap

pemberi tugas sangat ingin melihat bagaimana jadinya solusi dari keinginan mereka sebelum

rancangan bangunan atau rancangan lansekapnya dibangun. Pemenuhan keinginan ini akan

memuaskan pemberi tugas, sebuah rancangan yang muncul dari gagasan mereka yang

diakomodasi oleh perancang. Rancangan yang tumbuh dari berbagai alternatif pemecahan

masalah rancangan yang dapat dimunculkan bersama selama proses perancangan berlangsung.
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Gambar 1.3

Sketsa bebas bentuk dan komposisi rancangan bangunan beserta penjelasannya (Hertatianto)
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3.
4.
5.
6.

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

hierarchy concept maps (diagram konsep berbentuk hierarki);
system concept maps (diagtam konsep berbentuk sistem);
flowchart atgorithm concept maps (diagram konsep berbentuk flowchart algorithm);

3-dimensional concept maps (diagram konsep berbentuk tiga dimensi);

mandala concept maps (diagram konsep berbentuk mandala).
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Gambar 2.1

Konsep dalam bentuk perpaduan antara tanda panah, bentuk kotak
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ke pusat
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8 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

u*ul**@ma

tmill*n kctis

Gambar 2.3
Susunan konsep seperii ini disebut Diagram Berbentuk Hierarki



wotsls \nruaqeg desuoy wetbeq fiqaslp tut uades dasuo4 ueunsns
,'z JequEc

6suere tsulunwoy lseruoserd z qeg



10 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Gambar 2.5
Susunan konsep ini disebut Diagram Konsep Bentuk Flowchari Algorithm



Buewlq e6ry \nluaqrcg desuoy weJDetO lnqaslp tut nJedas desuo4 ueunsns
9'Z JequBo

slj*q ffip uolsq

tlsueJe Be\unwoy tseuosald e qeg
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Gambar 2.7

susunan konsep sepefti ini disebut Diagram Konsep Berbentuk Mandala
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14 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Gambar 2.9
Konsep potongan tampak tanpa skala

Gambar 2.10
Konsep denah tanpa skala, ditampilkan pula gambar sketsa gagasan
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B. PRESENTASI KOMUNIKASI GRAFIS DENGAN PEMBERITUGASATAU MASYARAKAT

Komunikasi grafis kepada pemberi proyek atau masyarakat harus berbentuk gambar yang
informatif sesuai dengan keadaan sebenarnya dari hasil karya rancangan yang dibuat. Hal ini
perlu disadari bahwa pemberi proyek merupakan orang atau seseorang yang awam atau tidak
mempunyai apresiasi terhadap gambar secara tepat. Oleh karenanya dalam komunikasi grafis
terhadap pemberitugas, arsitek harus menampilkan dalam bentuk:
a. Denah rancangan berwarna, lengkap dengan informasielemen lansekap didalamnya.
b. Gambar potongan berwarna untuk memperlihatkan susunan elemen lansekap terhadap

elemen lainnya.
c. Sketsa perspektif benivarna terukur, yang memperlihatkan suasana secara tepat, jelas,

dan tiga dimensi. Sketsa dapat dibuat dengan mempergunakan cara tradisional terukur
atau komputer Auto CAD. Sistem sketsa perspektif dalam dilihat dari atas (bird eye view)
atau sejajar permukaan tanah (man eye view).

d. Bentuk penyajian dapat mempergunakan cat air, air brush, poster colour.
e. Animasitigadimensi dengan mempergunakan bantuan komputer.

Berikut contoh gambar-gambar arsitektur lansekap yang dipergunakan untuk presentasi
grafis kepada pemberitugas atau masyarakat umum.

OE$AIN LAI'ISEKAP

RUI'iAH TIHGSAL
$EDIRHANA

Gambar 2.13
Gambar denah rumah untuk berkomunikasi dengan pemberi tugas
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ti
f\
*.

;*tr,



(ne4 efie pttq) duntnq 4eduey yl4edsted esp>ls seluesatd rcqweg
9l'z reque9

m".
*4.{i

{d6 ;

Jn{ull B^rBf gsu1do.t4

uudlsrroy tlrp
uruqrpadre; urpug

XIII}1I4edwe1 nele qeuop seluasatd rcqweg
,l'z requec

LIs+ele tsoilunwoy lseluesoJd z qeg



18 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Gambar 2.16
Gambar karya Arsitek pada perancangan sebuah stadion olahraga. Jenis gambar ini dipergunakan
untuk presentasi grafis kepada pemberi tugas. Terlihat bahwa arsitek membuat gambar denah dan

sketsa berwarna dengan bentuk informasi yang ielas

REf{CAAATAPAK
AREA REKREASI
rllLl:Iffi

Gambar 2.17
Gambar perencanaan (planning) sebuah area rekreasi. Jenis gambar ini dipergunakan untuk

presentasi kepada pemberi tugas. Gambar denah berwarna dengan bentuk informasi dan komposisi
warna yang menarik

t-.
.t
.:
L
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' 
Gambat 2.2O

Gambar sketsa mempermudah bagi pemberi tugas atau masyarakat mengetahui perkiraan bangunan

atau lingkungan yang akan dibangun pasca rancangan

*re-*-t*
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POTOilSAX lrul{A TrS'lAH

Gambar 2.23
Gambar potongan tampak yang memperlihatkan bentuk olahan muka tanah dan ketinggian tanah,
dalam kaitannya dengan penempatan tanaman. Pemberi tugas akan mengetahui dan mempunyai

gambaran terhadap muka tanah yang diinginkan

p0TsHsAlt

TA&{PAK AYA$

' 
Gambar 2.24

Gambar potongan tampak lansekap muka tanah terhadap penempatan jembatan, informasi cukup
jelas
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Gambat 2.27

Sketsa tiga dimensi, suasana tingkungan tempat rekreasi tepi air. Penempatan manusia dengan posisi

geraXnia menambah suasana gamOa, menjadi lebih hidup dan menarik. Posisi pengambilan sketsa

sebatas mata manusia "man eye view"

Gambar 2.28

Gambar sketsa tiga dimensi, suasana lingkungan tempat rekreasi tepi air. Penempatan manusia

dengan posisi g-eraknya menambah suasana gambar menjadi lebih hidup dan menarik. Posisi
- 
peigambian s*etsa di atas mata manusia atau setinggi mata burung "bird eye view"
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C. KOMUNIKASI GRAFISANTARAARSITEK DENGAN PELAKSANAPEMBANGUNAN

Komunikasi grafis antara arsitek dengan pelaksana lapangan berupa gambar-gambar kerja
yang dibuat secara akurat, jelas dan informatif, terutama yang menyangkut penggunaan skala
dan ukuran panjang/lebar elemen yang hendak dibangun.

GATIBAR POTONCAH

Gambar 2.31
Gambar kerja, ukuran terlihat jelas dan mudah dibaca

6emn % W:

bahan kayu ukuran tl E cm

Gambar 2.32
Gambar kerja, jenis bahan, ketinggian dituliskan pada lembar gambar

TALIPAK SAIIPIilG
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sisi tanqoul harus
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tanpa skala
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PENANAMAN POHON TEGAK
tanpa skala

Gambar 2.36
Gambar kerja, sistem pemasangan steger
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-.,,_.. 
.i[,I

Gambar 2.39
Gambar kerja, steger dengan mempergunakan kawat penahan
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D. ILUSI DAN PERSEPSIGAMBAR

llusi akan membantu kita untuk melihat dan memperhatikan objek gambar dari berbagai
sudut pemikiran. llusijuga membantu kita untuk melatih berkonsentrasi dalam memperhatikan
bentuk gambar. Setiap orang bisa berbeda ilusi dan persepsinya terhadap suatu objek.

Di bawah initerdapat contoh-contoh gambar yang dapat memberikan ilusi berbeda-beda
dari seseorang.

Gambar 2.40
Apakah perspektif bentuk lingkaran ini benar?

Gambar 2.41
Apakah perspektif bentuk papan ini benar,

dan apakah letak bola di antara papan ini benar?
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Gambar 2.M
Perhatikan kincir ini dengan saksama, benarkah bentuk perspektifnya?

Gambar 2'45
Apakah dua orang ini duduk pada tempat yang benar?
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Gambar 2.49
Gambar ini menunjukkan
wajah orang tua, namun

apabila kita perhatikan dengan
saksama terlihat sosok dua

orang yang terdiri dari pria dan
wanita serta seekor anjing
yang tertidur di tepi jalan.

Gambar 2.50
Kepala seekor burung atau seekor

kelinci?
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Gambar 2.53
Perhatikan kaki gaiah dalam gambar ini. Manakah yang sebenarnya kaki gajah yang dimaksud?

Gambar 2.54
Gambar ini menunjukkan wajah nenek tua
atau seorang gadis dari arah belakang?
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Gambar 2.57
Garis-garis yang membentuk bidang ini

sejajar atau tidak?

Gambar 2.58
Apakah garis sejajar paralel ini mempunyai panjang yang sama
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Gambar 2.61
Perhatikan sambungan kayu di atas ini. Benarkah sambungannya?

Gambar 2.62
Apakah sama besar luas bidang kedua gambar di atas?
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Gambar 2.65
Sejajarkah garis panjang yang miring dalam gambar ini?

Gambar 2.66
Mana yang lebih besar titik hitam di atas. Sebelah kiri atau kanan?
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Segi empat di atas terbentuk dari garis lurus atau dari garis lengkung
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Proses Penggambaran

1. Langkah pertama, mulai dengan membuat lingkaran sesuai dengan ukuran skala yang
diinginkan.

2. Langkah kedua, menggambarkan garis berombak di sekitar garis batas lingkaran. Garis
ombak mengarah pada titik pusat lingkaran dan besaran ombak harus konsisten.
Bila garis ombak tidak menuju ke titik pusat, maka gambar menjadi kurang proporsional.
Demikian pula dengan besaran lingkaran ombak yang tidak konsisten.

3.

Gars ornbak tidak
ff enuiu tfrk pusal

Gambar 3.2
Contoh penggambaran simbol pohon dengan rendering

tijak konsisten

dedaunan yang kurang proporsional

3.

4.
5.

Langkah ketiga, mengisi lingkaran yang telah digambarkan garis ombaknya dengan tekstur
dedaunan yang mengarah pada titik pusat.
Langkah keempat, berikan tanda garis lurus ke arah titik pusat lingkaran.
Langkah kelima, kombinasi antara garis ke pusat dengan rendering tekstur dedaunan
membuat simbol pohon selesai dibuat.

Gambar 3.3
Beberapa contoh simbol pepohonan dengan perpaduan tekstur dedaunan

9ro
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Gambar 3.5
Beberapa contoh simbol pohon tanpa rendering dedaunan

C. PENGGAMBARAN SIMBOL POHON DENGAN PERCABANGAN

2*

Penggambaran simbol pohon dengan percabangan

*
Gambar 3.6

Komunikasi Grafis Arsitefiur dan Lansekap
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D. PENGGAMBARAN SIMBOL POHON BERJENIS EVERGREEN

l'
\*,_,-

Gambar 3.8
Penggambaran simbol pohon berienis evergreen

Proses Penggambaran

1. Langkah peftama, mulai dengan membuat garis lingkaran bantu sesuai dengan ukuran
skala yang diinginkan.

2. Langkah kedua, menggambarkan garis berombak dan bergerigi di sekitar garis batas
lingkaran ke arah luar. Garis ombak mengarah pada titik pusat lingkaran dan besaran
ombak harus mempunyai irama.
a. Bila garis ombak bergerigitidak menuju ke titik pusat, maka gambar menjadi kurang

proporsional. Demikian pula dengan besaran lingkaran ombak bergerigi yang terlalu
konsisten.

Gambar 3.9
Contoh penggambaran simbol pohon berjenis evergreen yang kurang proporsional
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BEBERAPA CONTOH LAINNYA
SIMBOL POHON

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

DARI PENGGAMBARAN
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Atau isilah bagian di antara dua garis bantu dengan garis pararel

enam puluh deraiat dan berlawanan pada garis bantu lainnya

dengan konsisten dan teratur.

Atau isilah bagian di antara dua garis bantu dengan garis bebas

alau irregular line dengan konsisten dan teratur.

F. PENGGAMBARAN SUSUNAN BATUALAM DAN GRAVEL

Untuk menggambar susunan batu alam yang berbentuk kotak,

cobalah mulai dengan membuat garis-garis bantu horizontal dan
vertikal secara acak.

Melalui garis bantu tersebut, gambarlah bentuk batu alam kotak

tersebut. Perhatikan jarak (spasi) antara batu alam, jangan terlalu
jauh dan tidak teratur.
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G. PENGGAMBARAN SUSUNAN BATU BATA DAN PAPAN SEBAGAI DINDING

Untuk menggambar susunan batu bata berbentuk
kotak, cobalah mulai dengan membuat garis-garis
bantu horizontal dengan jarak yang teratur.

Melalui garis bantu tersebut, gambarlah bentuk
batu bata kotak tersebut. Perhatikan jarak (spasi)
antara batu bata, jangan terlalu jauh dan tidak
teratur.

Untuk membedakan jenis batu bata dapat
ditambahkan tekstur di antara batuan tersebut.

Hal yang sama
menggambarkan
berbentuk bebas.

dapat dilakukan untuk
batu-batuan alami yang

Juga
jenis
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PENGGAMBARAN POTONGAN SIMBOL POHON (DENGAN MENAMPILKAN ARSIR

DEDAUNAN)

Langkah pertama adalah membuat
garis bantu tiPis sesuai dengan
bentuk tajuk Pohon Yang ingin
digambar.

Langkah ked ua, menggambarkan
garis berombak tebal atau
scalloped line di sekitar garis
batas lingkaran ke arah dalam.
Garis ombak mengarah Padatitik
pusat lingkaran dan besaran
ombak harus memPunYai irama.
Bila garis ombak tidak menuju ke

titik pusat, maka gambar menjadi
kurang proporsional.

H.
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PENGGAMBARAN POTONGAN SIMBOL POHON (DENGAN MENAMPILKAN STRUK.
TUR BATANG DAN RANTING)

Langkah pertama adalah membuat
garis bantu tipis sesuai dengan
bentuk tajuk pohon yang ingin
digambar.

Langkah kedua membuat per-
cabangan mulai dari batang, cabang,
dan ranting. Harus tetap mengikuti
garis bantu.
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J. PENGGAMBARAN POTONGAN SIMBOL POHON BERJENIS EVERGREEN

Langkah pertama adalah membuat garis
bantu tipis sesuai dengan bentuk tajuk
pohon ienis evergreen, yailu segitiga.

Langkah kedua, menggambarkan garis
berombak tebal atau scalloped line di
sekitar garis batas segitiga ke arah dalam.

Langkah ketiga, mengisi bidang segitiga
dengan arsir horizontal pararelatau dapat
juga mengisi dengan arsir garis ombak
yang sejajar.

Langkah keempat, memberikan bayang-
bayang di antara garis horizontal paralel
atau garis ombak sejajar.
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GAMBAR SIMBOL GRAFTS LAINNYA
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Langkah kedua, tebalkan bagian elemen perkerasan (dinding rumah, pagar pembatas,
batas atap, dan sebagainya).

Gambar 4.2
Langkah kedua penggambaran
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Langkah keempat, perjelas gambar rendering simbol pohon sesuai dengan jenis pohon
yang ada. Bedakan rendering simbol pohon satu dengan lainnya.

Gambar 4.4
Langkah keempat penggambaran
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Gambar 5.3
Penggambaran komposisi tanaman
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tidak benar !

->.
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Gambar 5.5
Pen ggam baran kel o m pok tan aman

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

benar !

benar !

-Nf-n'-?Ee
t..-b a

tidak kontras

tidak benar
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Gambar 5.7
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GAMBAR RENCANA
TAPAK

A. APAKAH YANG DIMAKSUD DENGAN GAMBAR RENCANA TAPAK

Pengertian:
1. Gambar rencana tapak adalah gambar dua dimensional dari semua elemen material yang

terdapat di dalam tapak yang direncanakan secara keseluruhan.
2. Suatu Tapak (Site) yang dilihat atau diproyeksikan dari arah atas atau dari udara terhadap

objek atau elemen materialyang terdapat dalam tapak.

Gambar 6.1
Contoh gambar rencana tapak

80
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B. MENGAPA DIPERLUKAN ADANYA GAMBAR RENCANATAPAK

1. Untuk memperlihatkan perbedaan antara elemen asal (eksisting) dan elemen yang
d irencanaka n (p I an n i n g/d esi g n) .

2. Rencana tapak merupakan dasar/patokan/pedoman bagi perencanaan/perancangan
gambar tahap rinci selanjutnya.

3. Berfungsi sebagai gambar komunikasi antara sesama perancang/arsitek lansekap,
komunikasi dengan pemberitugas, komunikasi dengan pelaksana proyek terhadap bentuk-
bentuk elemen.

C. APAKAH YANG BIASANYA DITAMPILKAN DALAM GAMBAR RENCANA TAPAK
Hal-hal atau bagian yang tampak dalam rencana tapak adalah

1. garis pembatas suatu bidang atau objek bangunan (rumah, teras, dan sebagainya);
2. garis yang menunjukkan jalan masuk kendaraan ataupun manusia;
3. jalan setapak;
4. pagar pembatas;
5. vegetasipohon, perdu, semak, rerumputan.

D. BAGAIMANA MENGGAMBARKAN OBJEK DALAM GAMBAR RENCANA TAPAK
UNTUK MEMBEDAKAN SATU DENGAN LAINNYA

Gambarkan garis batas atau rendering suatu obyek dengan jenis atau tipe yang berbeda.
Lihat contoh di bawah ini.

rt r:r; r r rr t:r. r: I rl;:l rr l;r r Garis Batas pagar

-tr*.t*.txtixatrar

r n :

Garis Batas Jalan

Garis Tapak

Garis Batas Trotoar

Garis Batas Jalan Mobil

Garis Batas Bangunan

*
.-ar"

1.1x
*

rAf

Garis Simbol Pohon
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1.

2.
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FUNGS! GAMBAR TAMPAK DALAM PERANCANGAN ARSITEKTUR LANSEKAP

Untuk memberikan gambaran terhadap tinggi dan bentuk elemen asal (eksisting) ataupun
elemen yang direncanakan dari permukaan tanah.
Di samping itu, memberikan gambaran tinggi dan bentuk elemen yang dilihat dari beberapa
arah.

?AMPAK OEPAN

T&nilFAK $A[fiptHS

' Gambar 7.2
Presentasi gambar tampak depan dan tampak samping
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C. PROSES GAMBAR TAMPAK ATAS/DENAH, TAMPAK DEPAN DAN TAMPAK SAMPING

Untuk membuat gambar tampak, maka kita harus mengetahui dan menguasai prinsip-
prinsip teknik proyeksi gambar. Teknik proyeksi pada dasarnya adalah membuat gambar tiga
dimensi (misal suatu objek benda) menjadi gambar dua dimensi. Melaluiteknik proyeksi, akan
diperoleh tiga bentuk tampak gambar, yaitu 1) tampak dari arah atas, 2) tampak dari arah
depan, dan 3) tampak dariarah samping.

;
I TAillp&N AT&$

Gambar 7.4
Sebuah benda kubus dilihat dari semua sudut

r* tt
Y&WAN $AMHH&
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Gambar 8.2
Proyeksi tampak depak rumah tinggal

Gambar 8.3
Proyeksi potongan AA

Gambar 8.4
Proyeksi potongan BB
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D. HAL.HALYANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM MENGGAMBAR TAMPAK

1. Dalam menarik garis bantu harus tegak lurus bidang batas garis horizontal permukaan
tanah.
Gunakan penggaris dua buah segitiga untuk menghasilkan sudut 90 derajat.
Ukur ketinggian objek sesuai dengan skala yang dibuat,
Objek pada gambar tampak tidak boleh berbeda dengan tilik objek pada denah. Oleh
karenanya proyeksititik dan garis harus konsisten.

MEMBUAT GAMBAR POTONGAN

Tata cara hampir sama dengan cara membuat gambar tampak.
Tanda potongan yang dibuat memperlihatkan penampang bagian ke arah yang hendak
dilihat.

Sebagai contoh:

i.r,.

E.

a.
b.

POTONGAI.I
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sr}ffimr WARNA

line GARIS

shap*.*, t I BENTUK

IRAMA

taxtLrrB TEKSTUR

& or forn't SKALARUANG (ISD

,PRINSIP DESAIN

Prinsip desain adalah dasar dariterwujudnya suatu rancangan atau ciptaan bentuk. Kita
mengetahui bahwa komponen dan unsur-unsur bentuk mempunyaidan memilikisifat masing-
masing. Masing-masing sifat mempunyai karakteristik tersendiri.

Keteraturan dapat memberikan keindahan dalam komposisi. keteraturan inidiperoleh melalui
pendekatan tema rancangan, antara lain keteraturan ruang formal, informal, simetris, ataupun
pendekatan darisegi keteraturan bentuk, misalalamiah, tradisional, modern.

Keindahan dari segi bentuk dapat kita amati dari suatu bentuk pohon, yakni susunan batang,
dahan, ranting, dan dedaunan. Batang selalu mempunyai hubungan dengan dahan dan dahan
selalu berkait dengan ranting serta dedaunan. Proporsi ukuran batang akan selalu diikuti oleh
dedaunan. Hal ini mencerminkan suatu visual keteraturan yang akan memberikan kesan
keindahan. Demikian pula dalam desain lansekap, keteraturan merupakan kunci utama dari
daya tarik visual yang memberikan nilai keindahan.

Kesatuan dimaksud adalah hubungan yang harmonis dari berbagaielemen atau komponen
dan unsur yang ada dalam suatu rancangan. Keharmonisan ini akan membentuk suatu karakter
khas suatu rancangan lansekap. Untuk mendapatkan nilai kesatuan ini dapat diciptakan melalui
antara lain:
1. menyederhanakan dan membatasijumlah elemen atau unsur yang dipergunakan;
2. dengan memperkecil perbedaan sesama unsur dalam komposisi desain. Misalkan

penggunan jenis tanaman yang beraneka ragam dalam suatu komposisi mengakibatkan
nilai kesatuan menjadi hilang.
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Keseimbangan antara 2 garis Keseimbangan antara 2 warna

Gambar 9.3

Keseimbangan antara 2 macam
tekstur

Gambar 9.4

Bentuk-bentuk keseimbangan dapat berupa:

Bentuk simetris, keseimbangan statis, formal atau keseimbangan pasif. Keseimbangan ini
mempunyaisifat kaku tapi agung, impresif, dan formal.

Gambar 9.5
Bunga memberikan keseimbangan alamiah simetris/statis
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GARIS, dalam ukuran kualitas, lengkung/patah, susunannya.

Gambar 9.7

BENTUK, dalam ukuran penempatannya, susunannya.

TEKSTUR, variasitekstur dalam wujud bentuk.

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Gambar 9.9
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Dalam suatu komposisi (susunan) ritme adalah pengatur keselarasan susunan. lrama
menciptakan harmoni, mengaturaksentuasi, dan mengikat bagian-bagian menjadisatu kesatuan.

Gambar 9.13
Pagar dan tanaman membentuk suatu kesan irama

Gambar 9.14
Komposisi tanaman hias menghasilkan suatu irama
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Gambar 9.17
Penempatan ornamen/elemen lansekap berupa pohon sebagai aksentuasi
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Gambar 9.19

Proporsididalam desain lansekap pada umumnya berhubungan dengan orang dan aktivitas
mereka. Hubungan ukuran komponen diinginkan di dalam desain merupakan masalah yang
perlu dipertimbangkan secara rutin di dalam proses berpikir sistematis.

6. Kontras (Opposition or Contrasting Visuall

Kontras adalah perbandingan dari unsur-unsur/elemen-elemen yang berlainan dan
membantu mengidentifikasi bentuk dan meningkatkan variasivisual suatu komposisi. Aspek
kontras meliputi bukan saja semata-mata bentuk, ukuran, warna, dan tekstur, tetapi juga
menyangkut masalah penempatan, arah, dan efek ruang. Kuantitas bentuk dan kepadatan
juga mempengaruhi kontras.

Kata-kata yang berlawanan di dalam komunikasi sehari-hari dapat mengilhami penggunaan
kontras didalam desain, seperti:
. lurus, bengkok;
. bujur sangkar, bulat;
. tajam, tumpul;
. teratur, tidak beraturan;. besar, kecil;
. panjang, pendek;
. terang, gelap;
. pintar, bodoh;
. keras, lembut;
. positif, negatif;
. tegak lurus, miring.
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Kelima tahapan proses tersebut sangat ideal apabila dilakukan secara teratur. Namun
pada kenyataannya, dapat terjadi tumpangtindih antara satu tahap dengan tahap lainnya.
Sebagai contoh, saat melakukan wawancara dengan pemilik, maka kita dapht memperkirakan
program pengembangan yang akan dibuat dalam rancangan.

Proses rancangan hanyalah berupa kerangka pikir atau pedoman garis besar dalam
membantu penyelesaian sebuah rancangan. Kesuksesan karya rancang sangat bergantung
dari perancang itu sendiri dalam melakukan observasi lapangan, pengalaman, pengetahuan,
kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan serta kreativitasnya.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini diuraikan setiap tahapan dalam proses rancangan.

A. KOMUNIKASIDENGANPEMILIK

Tahap pertama dalam proses rancangan adalah berkomunikasi dengan pemilik atau pemberi
tugas. Komunikasi dapat dilakukan dengan berdiskusi untuk mendapatkan apa yang menjadi
keinginan pemberi tugas, ruang lingkup pekerjaan, kapan pekerjaan tersebut dilaksanakan
serta membicarakan masalah biaya yang akan diterima perancang. Kejelasan ini periu
dibicarakan untuk mempermudah dan memperjelas antara hak dan kewajiban perancang dalam
pekerjaan selanjutnya.

B. ANALISIS DAN PENELITIAN CTERMASUK KUNJUNGAN KE LAPANGAN)

Salah satu hasil pembicaraan dengan pemilik proyek adalah tentang besaran tapak yang
hendak dirancang. Kejelasan tapak dan besaran tersebut harus diberikan oleh pemilik proyek
dalam bentuk peta dasar (peta dasar dapat dilihat dari surat-surat kepemilikan hak atas tanah),
atau pemilik proyek menunjukkan batas tapaknya. Peta tapak ini diperlukan oleh perancang
untuk melakukan inventarisasi potensi dan kendala di dalam dan di sekitar tapak. Di samping
itu, sangat berguna untuk melakukan pengamatan dan penganalisisan tapak rancangan. Hal-
hal yang perlu diamati dalam tapak rancangan adalah sebagai berikut.

1. Pemahaman Tapak
Salah satu hal penting dalam pemahaman tapak adalah mempersiapkan dan mempelajari

kondisi tapak sebelum kita melakukan analisis atau mengusulkan konsep rancangan. Perlu
diperhatikan besaran luas bangunan, bentuk bangunan, sirkulasi pintu masuk ke arah bangunan,
jenis vegetasi, utilitas bangunan, dan lain sebagainya. Apabila dalam peta dasar tidak
memberikan informasitersebut, maka perancang perlu melakukan peninjauan untuk melakukan
pemeriksaan kondisi tapak di lapangan. Untuk peninjauan lapangan, peta dasar yang baik
adalah dalam skala 1 : 100, 1 : 50, atau 1 :25.

Beberapa halyang penting dipahami adalah
. garis batas lingkungan tapak;
. garis batas bangunan;
. gdy?, konsep arsitektur bangunan;
. penempatan semua pintu masuk dan keluar bangunan, jendela (termasuk ketinggian dari

muka tanah) dan bentuk interior bangunan;
. jaringan utilitas bangunan terdiri dari sumber air, sistem saluran pembuangan, titik sumber

listrik, letak penyejuk ruangan, iaringan titik lampu penerangan luar, letak septic tank
(penampungan limbah buangan);

. letak pintu masuk dalam hubungannya dengan jalan lingkungan perumahan;

. jalan kendaraan;
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Kondisi Bahan Material Struktur Penunjang

Lokasi, struktur, bahan material dan kondisi jaringan pejalan kaki, bentuk dan material
teras rumah , stepping stones, material dinding pembatas rumah, pagar rumah, dan lainnya.

Jaringan Utilitas

Lokasi dan letak jaringan kabel dan pipa saluran, gas, listrik, telepon, septic tank, dan
lainnya.
Letak pembuangan air conditioning.
Letak peralatan dan jaringan utilitas kolam renang (apabila ada).
Letak titik penyiraman tanaman.

Kondisi Bentuk Permukaan Tanah

Apakah terdapat kemiringan muka tanah, di mana terdapat genangan air, dan lainnya.
Apakah terdapat erosi.
Apakah terdapat perbedaan ketinggian antara niuka tanah dengan lantai bangunan.
Periksa apakah jalan masuk sudah baik atau belum.
Apakah terdapat dinding penahan tanah disekeliling bangunan atau tapak.

Kondisi saluran Pembuangan (derhubungan dengan Kondisi Muka Tanah)

Apakah terdapat aliran run off.
Apakah terdapat genangan air, di dalam tapak.

KondisiTanah

ldentifikasijenis tanah (regosol, lathosol, andosol, berlumpur, keras, berbatu, dan lainnya).
ldentifikasi pH tanah.

Kondisi Vegetasi

ldentifikasi letak dan kondisi jenis tanaman asal, jenis tanaman (pohon, perdu, semak,
tanaman hias, penutup tanah), nama tanaman, ukuran tanaman (bentuk, lebar tajuk, tinggi
tanaman), karakteristiktanaman, warnatanaman (warna batang, daun, bunga, buah), tekstur
batang (lembut, kasar), dan keunikan lain tanaman tersebut.

Kond i si M i krokl i m at ( kl i m)

ldentifikasi hubungan antara posisi matahariterbit dan terbenam setiap musim.
ldentifikasi ketinggian dan arah mataharisetiap waktu sepanjang tahun.
ldentifikasi area yang membentuk bayang-bayang bangunan akibat sinar matahari.
ldentifikasi kondisi iklim setempat saat itu.

Kondisi Pemandangan (View)

ldentifikasi dan amati pemandangan dari dalam tapak ke arah keluar tapak, di mana letak
posisiyang terbaik untuk dimanfaatkan, di manakah posisiyang buruk untuk ditutupi.
ldentifikasi pemandangan dari dalam rumah ke arah halaman rumah yang dilihat dari arah
pandangan jendela. Terutama pada ruang-ruang di dalam rumah yang memerlukan
pandangan terbuka (misal ruang duduk, ruang tamu, ruang keluarga).
Observasi pandangan dari luar tapak ke lokasi tapak, yaitu pandangan dari arah pintu
masuk, dari arah jalan.

c.

d.

e.

t.

g.

h.

t.

t.
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Bentuk muka tanah (dataran, bukit) mempengaruhi mikroklimate karena adanya pergerakan
udara dan orientasi sinar matahari. Angin menjadi lebih lemah pada sisi lereng yang terlindung
dan menjadi kuat pada sisi lereng atasnya. Pada malam haridaerah yang rendah mempunyai
suhu lebih dingin dibandingkan dengan lereng yang lebih tinggi. Hal ini mempengaruhi peletakan
tanaman yang sesuai dengan tujuan rancangan.

Karakteristik kemiringan muka tanah akan menentukan daerah-daerah yang sesuai fungsi
pemanfaatannya dan segi enjineringnya. Pada daerah berkontur dengan kemiringan tertentu
memerlukan penyelesaian enjinering/konstruksitertentu. Umumnya, kemiringan dibawah 4o/o

diklasifikasikan sebagai daerah datar dan cocok untuk aktivitas/kegiatan yang padat (seperti
tempat parkir, plaza, kolam renang, children play ground, olahraga). Kemiringan anlara4-1Oo/o
untuk kegiatan sedang dan ringan (sepertitempat gazebo dan olahraga). Sedangkan kemiringan
lebih dari 10% lebih cocok untuk penempatan titik pandang, ruang khusus, pembibitan. Bila
kondisi muka tanah diperlukan untuk diubah sesuai penggunaannya, maka aspek rekayasa
perlu dipikirkan dan membentuk pola kontur baru yang sesuai dengan kondisi ekologisnya. lni
dimaksudkan agar kondisi lansekap setempat tidak menyimpang dari karakternya.

d. Tanah

Kondisitanah yang dimaksud adalah tanah dalam konteks enjinering (rekayasa) dantanah
dalam konteks ienis, sifat, dan unsur tanah itu sendiri. Analisis tanah menjadi penting karena
mempengaruhi:
(1) sifat 6kologis sebagai medium untuk menunjang kehidupan tumbuh-tumbuhan,
(2) sistem pemilihan konstruksi, dan
(3) sebagai potensi fisik tapak.

Analisis inidiperlukan mengingat sifattanah yang penting bagi kehidupan tumbuh-tumbuhan
adalah drainase, kadar organis, keasaman (PH), dan tersedianyazat giziseperti nitrogen. lni
akan menentukan perkiraan jenis tanaman yang dapat tumbuh pada lokasi tersebut dan usaha
untuk menjadikan struktur jenis tanah sesuai dengan habitat tanaman. Struktur jenis tanah
mempengaruhi keputusan dalam penggunaan sistem rekayasa, misalkan pada daerah tanah
bergambut, bagaimana penyelesaian konstruksi jalan pedestrian dan bagaimana pemilihan
jenis tanamannya. Hal lainnya, kadangkala tanah mempunyai karakteristik berbatu-batu dengan
lingkungan alamiah. lni merupakan suatu potensi alami dari lansekap yang dapat dimanfaatkan
sehingga menimbulkan keharmonisan dalam rancangannya.

e. Air
Analisis terhadap unsur adanya air dalam tapak dikarenakan 3 (tiga) hal:

(1) air sangat penting sebagai elemen dasar yang menunjang kehidupan;
(2) air permukaan dan air bawah tanah mempengaruhi potensi pengembangan tapak;
(3) air merupakan elemen lansekap.

Sumber air berasal dari hujan ataupun air yang berada di bawah tanah itu sendiri. Air ini
akan mempengaruhi kehidupan tanaman. Artinya, kita harus menganalisis di mana adanya
sumber air. Air hujan merupakan air permukaan. Dengan adanya kemiringan tanah, maka terjadi
aliran yang dapat menyebabkan taklor Run Off dan akan terjadi bentuk drainase alamiah yang
mempengaruhi bentuk muka tanah.

Air merupakan sumber persediaan bagi sungai-sungai. Keberadaan air sungai yang mengalir
dapat menjadipotensielemen lansekap untuk menciptakan kesan ketenangan, refleksi, aktivitas
rekreasi, dan sebagainya.

Air mengalir dari pancuran, anak sungai dan airterjun dapat menimbulkan suara dan gerak
sebagai bagian dari rancangan. Disisi lain, penampungan air permukaan akan meningkatkan
penyerapan ke water table dan merupakan salah satu cara memperkecil drainase lingkungan.



6ueA qelede LUolsrS 'roloruroq uppJepuol rselnUrs desuo>1 ue6uep e;nd ueryrue6 'lIpI ueleled
rselnllrs uep desuol eueure6eg 'ueleladrp 11n1un e[usepedes Llepns epe 6ue[ rselnllrs plod

Fenryg epd lnqepduayy 't

'e[u.ren; 6uenr 0uruoz7ue1e1aled upp'rpnl 6uBnr desuol 'selnrye ueln]uouotu
uplep ue6uequrrlrad eun6 uere;eued uep rnLlelolrp 'ttreqedrp nlrad lul leH 'ueun6ueq
lpnl rp 6uenr nlens lnluaquau leL{ uelep ueun6ueq esseu Erelue ue0unqnq eupu Llere oy
'lolsJe qe;o redecrp urOur 0ue[ len; 6uenl euem selrnrrye eueu lO 'pueu] qeJE oI rseluarJoraq
ueun6ueg 'eAursdesuo>1 rpelueur sD(V nqwns qteA ertuepe undnele sulewoag elod nele
(uteye4 pltg) pub elod qe>1edy'ueun6ueq rclolplel ulatsls uep elod ue6uap elnd uptlrtuo6

'eues rp epe 6ue[ eles
ede rs6un3 'eceds acnJasuep 'aceds eqenltd'aceds qlqndlnlun butuoz eueu rO 'Ioilsle Llolo

lenqlp 6uB[ 0uruoz lsdesuol delDueueu.r tedep eilI ueun0ueq tsOun; uep le]alplBl tJeO

ueundueg \ep1ep! lsdesuoy pqeledueyy ')t

'er{urey4es uebunlOurl ue1er0a1 ue6uep >1ede1 ueOunqnq
eueure6eg 'e[ure1r1es ueOun16url rsOun1 ede '>ledel JBlrIos tp ueOun>16ut1 tleua0uayl 'Iedet
lenl uBp ueredecued rleue6ueyl 'r6esred rolour uenlps uebuep erturen; 6uent uep ueunOueq

1lp1luenl uesenl ede:eq 'reqtue6 e1e1s ueOuap VeIllB)1lO 'tleualrp n;ted 1ede1 seleg

ledel sepA pqeleduayy 'l

'lnqasJat puecuol ueOuep ue>lrenseAuau uple lpnqlp Oue[ delesue; ue6uecuer uer6ord
depeqrel eUI uerlruad eleu 'lnqosJol ueewq ueDun46utltsdesuol rnqeleOueu ue0ue6

'pen)Up sdesuo4'6ueru sdesuo4
puebuetu uep rueqeweut 'nqetrebuow \nlun uuluepu 'epe 0uei euecuoJ elu4ntnql4eq
Eluew \nrun uulnq ueeuq ue0un46url Benp^a elAqeq lebwp uep uoiltel4adp npe4

'eAuure;-ure; u€p 'oseurerp 'ue1e['ueunbueq upllpsrru '>ledel uelep rp epe 6ueA
prsnueu uelenq uourolo rJEp elep Bnuas qplppe ueeurq ue6un16utl ueOuep pns>1eurp 6ue1

ueeulg uedunldurl lseryet1 'l

'ueOuecuer urepp upllnseurp ledep fueuecs
palloJloq uerr>1rued e06urq ledel relles rp epe 6ueA ueureuel rsuelod e;nd uerlrue6 'eAuure;

ue0uap uel6urpueqrp rsuelodreq qlqal Ouer( eueyl 'e[uure; ueOuep nles ue>l6urpueqredurau
erec ueOuep tenqlp ledep mqasral uerepued eleur 'ueOuecuered UEJBSBS uep uenlnl ueDuep
ueI1BIrp elrq unupN 'firplelqns) 11e;ar OueA uerelrued reAundueut lueuou Ouern1 ne]E Iueuau
leq el LlEq uepesr6 'lrJpuau 6uern1 uep lupuaul 0ue{ ue0uepueued rsuelod srsrleuv

\rung 6uei ueduepuewod uep \pg 6ue/( ueduepueuad 'q

'urel-urel uep
'lere6req ue6ursrqel roquns Euetrt qere ey 'ueburstqel eAulnqutl uelqeqe[ueur 0ueA edy
'nqasJal ueOursrqe>l raquns uelenlol leseq edereg 'ue6utstqel roqurns ledepreleueur 16

uedusgey Equns '6

'Llpqnlaq Ieprl lnqosral ueOuepued ppns ueurl6unuel uep Lleqn-Lleqnroq ledep lnqeslel
ueOuepuetuad qeyedy 'seqoq Oue[ ueOuepued ppng '11e6au nele ylsod mqasro] ueOuepued
qe>1edy 'de1asuel rsuelod leLlllour Inlun lprsuatod OuB[ Ouepued rlqrl rsrsod Inseurol Ipdet uep
ue6uepuedTneryl'ueptlldued 44r110uepued 4g11ne11qeppe ue>lnlpllp nlrad 6ueA srsrlBuV

uosuas 'l

etLeueqrapos uebuecueg sosord Ol qeg



114 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

diterapkan oleh arsitek. Apakah melalui pendekatan pola direct system, ataukah dengan
irrengular system. Mengapa pola sirkulasi ini diterapkan pada tapak tersebut. Apakah ada
hierarki/urut-urutan fungsi sirkulasi di sana. Bagaimana hubungan antara sirkulasi dengan

bangunan ataupun dengan aktivitas kegiatan di ruang luarnya. Di mana letak parkir, berapa

luas dan pola parkir yang diterapkan.

m. Mengetahui Bentuk Fisik Bangunan

Bentuk arsitektural, stylelgayadan ketinggian bangunan diamati dan diperhatikan dengan

cermat. Apakah konsep dan bentuk bangunan tersebut mengambil gayatropis ataukah kolonial

ataupun modern. Untuk mengenalinya perlu pengetahuan tentang arsitektur ataupun banyak

bertanya dengan rekan arsitek. Mengapa bentuk bangunan tersebut dipilih dan apa makna dari

bangunan tersebut. Termasuk pula letak pintu masuk dan jendela dari bangunan. lni memerlukan
pengkajian yang nantinya berguna dalam pertimbangan menentukan hubungan sirkulasi dalam

tapak.

n. Mengetahui Pola Drainase

Pola drainase yang dipelajari adalah sistem saluran pembuangan muka tanah ataupun di

dalam tanah yang berhubungan dengan limbah yang berasaldari kegiatan di dalam bangunan.

Di mana letak saluran pembuangan utama. Ke arah mana aliran air bergerak. Berapa lebar

saluran tersebut. Kegunaan dari analisis ini adalah agar rancangan drainase akibat rancangan

aktivitas ruang luar yang dibuat, nantinya mempunyai hubungan dengan saluran asal.

o. MengenalSaranaUtilitas

Di mana diletakkan sarana utilitas, misalkan letak lampu penerangan ruang luarnya.

mana letak tempat terminal pembuangan limbah sampah. Di mana letak sumber air pompa.

mana letak sarana sarana lainnya.

4. Wawancara dengan Pemilik

Selama kegiatan inventarisasi potensi dan kendala tapak (pengumpulan data) dan analisis
(penilaian tapak) berjalan, perancang membutuhkan masukan dari pemberitugas atau pemilik.

Sejalan dengan proses penganalisisan, wawancara dengan pemilik akan memberikan gambaran

kepada perancang untuk memprakirakan konsep dan keinginan dari pemilik. Cara yang terbaik

adalah duduk bersama dengan pemilik dan berdiskusi keinginan dan kebutuhan yang hendak

dicapaisambil perancang memberikan masukan darisegiteknis dan pengalamannya. Perancang

dapat memahami apa yang tidak disukai pemilik, sefta bagaimana menangkap pemikiran pemilik

untuk rancangan masa mendatang.
Pemilik proyek dapat berupa sebuah keluarga. Sehingga akan semakin baik apabila seluruh

keluarga dapat berpafiisipasi dalam diskusitersebut. Kadang terdapat perbedaan keinginan di

antara mereka. Perancang dapat mengidentifikasi keinginan mereka dalam suatu konsensus

bersama untuk menghindari konflik perancangannya.
Di bawah ini terdapat garis besar pokok-pokok diskusi yang dapat dikembangkan lebih

lanjut sesuai kasus perancangannya.

a. Diskusi tentang Jumlah Keluarga

. ldentifikasi semua anggota keluarga, umur, pekerjaan, hobi, kesukaannya, kegiatannya,
kebiasaannya, dan sebagainya. Bagaimana ketersediaan waktu dari masing-masing

Di
Di
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5. Program Kebutuhan

Program kebutuhan adalah tabel hubungan antara semua elemen rancangan dengan uraian
peralatannya dalam menyelesaikan solusi masalah rancangan secara kesatuan.

Esensi dari program ini adalah pertama, kesimpulan sementara dari hasil wawancara
dengan pemilik terhadap hasil penganalisis an; kedua, program ini berfungsi sebagai alat kontrol
dalam penyelesaian rancangan selanjutnya.

Substansi dari program kebutuhan adalah menyampaikan pemikiran perancang
berdasarkan keinginan dan kebutuhan kegiatan yang diperoleh dari hasilwawancara dengan
pemilik. Keinginan dan kebutuhan tersebut dipadukan dengan hasil pengamatan dan identifikasi
tapak.

Bentuk program kebutuhan dapat berupa tabel yang mempunyai hubungan satu dengan
lainnya seperti contoh di bawah ini.

C. TAHAP PERANCANGAN

1. Diagram Fungsi ldeat (ldeat Functionat Diagraml

Adalah langkah pertama dalam tahapan perancangan dalam bentuk-bentuk gambar di
atas kertas. Merupakan kesimpulan dari perpaduan antaratahapan lnventarisasiTapa[, Analisis,
HasilWawancara dengan pemilik, dan Program Kebutuhan. Langkah perancangan inidimulai

NO.
ELEMEN
RUANG UKURAN MATERIAL CATATAN

2.

1.

7.

8.

9.

10.

3.

4.

5.

6.

Pohon
di samping
bangunan

Teras
tambahan

Taman untuk
tanaman obat-
obatan
Pembatas dengan
bangunan tetangga
Rumput
halaman depan

Ruang kerja
kasar untuk hobi
bertukang
Tanaman
buah-buahan
Rumput
halaman belakang
Dan seterusnya

Lebar 1,50 m

Tinggi5,00 m,
lebar tajuk
3,00 m untuk
bayang-bayang
20 m2

40 m2

Tinggi 1,75 m

14O m2

40 m2

4,00 m

200 m2

Perkerasan
beton atau
paving
Jenis
tanaman
belum
ditentukan
Susunan
batu bata
berbentuk
pola sirip ikan
Jenis tanaman
obat belum
ditentukan
Kayu dan
besi plat
Jenis tanaman
rumput belum
ditentukan
Perkerasan
beton

Tanaman
apel

Mulai dari batas pagar,
lampu penerangan rendah

Hati-hati dengan kabel
listrik dan telepon

Terhindar dari matahari,
si'fal privacy dan ke arah
pandangan yang menarik

Perlu sinar matahari penuh

Cukup kuat dan bentuk
tidak masif
Pemeliharaan mudah

Dekat garasi dan tertutup
serta terlindung sinar
matahari
Letak tidak jauh dari taman.
namun terlihat dari luar
Terpisah dengan taman,
pohon cerma dipertahankan



'lnlrroq uer6eq (eOll) e rpefuer.u l0eqlp
lBdep reqr-uBD rslnpord ueder1el urple6 ':equeb rsesrlensn IruIo}Irulol ueleun66uoru ulelep

;euorse;o.rd uep slleuolsrs '.rnle:al 'se;e[ erecas uBbuecuer rsesrlensrn ueluaquou qplepp
rur deqel eped 0urluadral 6ue^ 'e[unfueles 1re1ep ueOuecuer rbeq resep rpeluaur e[ur]uBu Ouer(

ue0uecue: Llepseru ueqeceured rep pu4 deqelnele uesrynde4 deqel ue>ledntou lut deqel

ue6uecueg ueEueque6ue6 deqel 'e

'pn;5 topry lnluaq urelpp elertu ereces,,0uen.r,, r1e[eqrp uep
ue[eladrp eAuerrl n;rad eleu ueleldrup uele Ouer( 6uent-6uen: ttuEt.leutour t,lrqal Inlun

'(sruefas >leAord snsnLll qoluoc ueOuep nete e1etuoul ltulal ue6uap nele 'Iedq ueepeol
tlelopuorrr 6ue[ lr]eurfeur eslols In]uaq uelep ledep) Iedel uelep al tnqaslo] desuol ltep
rsuoturp (e6n) e lnluoq nele 6uenr uelreqrueODuatu 6ueA ue0uecuet 44euo9 rsesrlensrn eped
uelp[uelrp ledep lnqeslal tses!lpnsrn rJpp ertulnlueleg 'Ouecuerrp Oue[ pdel rrep resep elad
ueOuep ueld 44ewe4s \nlueq uplpp upltsesllensl^lp lul ltleuel0otd desuol ttep uelnduny

'de1asuel eseAelet depeq:e1 desuol eueutteDeg '6
'qeuel elnur uelnluequed depeqtal desuol eueurreOeg l

'neftq elBl depeqral yrletuer6ord desuol eueure0eg 'o
'rselnlrs depeqral lrleuer6ord desuol eueurrebeg 'p

'6uenr depeqral >11euerOord dasuol eueure6eg 'c
'6uruoz depeqret lrleuer6ord desuol eueure6eg 'q

'ueOun10ur1 depeqrel lrgeuer6ord desuorl eueureDeg 'e
'lnluaq;e6eqes

qelepe uellnsnrp npad 6ueA desuol rrep ledse ede:eqeq ytleuetbord dasuol tuelep tO
'>tedel wepp of Lppsew ueqecewed yep desuo>l uetluepw slleJoel dasuory ueteqwei

neJe uetun uutnq ue4ileap 6uei 44ewet6od desuo>1 ue44eqtedrp n4ed 'lr.l,nl>lalrsrp lrsrl
ueqecaured rebeqas uenlnl rpnsos pnsleurp 6ue[ ueseOe0 eped nceOueu Llelppe uB6uecue.r
desuoy 'ueOuecuer desuol ueOuep ueliepoqlp nlrad 'n1t Outdtues t6 '1ede1 eped nce6uau
uep ulnun uese6e6 qelepe lnqos:al dasuoy 'leuorserado uep leuors0unl ueqecauad reOeqes

euelnlal nlnlp 6ueA uese6eb-uese0e6 eped nceOuetr Llplepe >1t1euer6otd desuoy '1t1euet6ord

dasuol qelepp luls !p desuol uebuep pnsletutp OueA 'rpep '1ede1 uplep uelrse>1rlderp
ur6ur OuB[ Llelespu ueqeceuad desuo>1 depeqrel uerrlrr.uad uelednreur srso]urs uedeqel
'stsolurs uelnluouotu qelepe e[ulnlueles deqe] eleu 'uestst;euebuad ue>1n>1elou Llplo]oS

tllPuaIS deqel 'z

'eOeft p uep lleeil p :e6e ue6uecuered qepre),1-qep!e),1

uep c16o1 lq u1pep uedereue4 'Ourlued uered 6ue0aurou erJelar>1 ueesen6uad uep ruas/up
uel6uequreOueu uendu:Er.uol 'ueueleOuad 'selrnlleoJ)1 royel rur uedeqel epe6 'efuutel uep
Jnlslol 'elrlalso 'rslnJlsuol r.xolsls '(uelenq 7ruele) leualpu upqeq 'euJe/v\ 'e;e1s 'tstsoduto>1

'6uenr re;ru '6uenr uesol 'Oupnr rsOunl 'e1fis1e(e61lnluoq 'Ouent lnluequad uauodtuol
'euoql ru>1eI';ern11e1sre ue6uequrued rnplau >ledel uepp a1 uer6o.td desuol uerse>lrlde6uad
qelppe urel elel ueDuap nery 'eleluowas lelsaq Llrsptrt undne;em ue6uecuer qeleseut
ueqecawed uesrynde4 uensn nleA'srsalurs nelp ue6uecuer uedeqel ueledrueuu rur deqel

'rcuu nele >111sads qlqal Oue[ sasord e[ulnlue;es
6ue( (ueeuecueJed dasuoy uep paplsbunT uefieq) unun erecas qeleseu ueqecaurad rrep

Ltteueqrepes ueduecueg sesord Ol qeg



1 18 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap t

a. Gambar Perencanaan (Planning in Design Drawing)

No. Jenis Gambar Skala

1. Lav Out Plan Rencana Dasar 1 : 1.000

2. Landscape Plan Rencana Lansekap 1 :500

3. Planting Plan Rencana Pola Tata Hijau 1 :500

4. Elevation Plan Rencana Tampak 1 :500

5. Section Plan Rencana Potongan 1 :500

6. Lighting Plan Rencana Pencahayaan 1 :500

7. Landscape Topografi Plan Rencana Muka Tanah 1 :500

8. Drainage Plan Rencana Saluran Buang 1 :500

9. Maintenance Plan Rencana Pemeliharaan 1 :500

b. Gambar Rancangan Rinci (Detail Landscape Design Drawing)

10. Landscape Design Development Rancangan Rinci Lansekap 1 :200
't1 Planting Design Rancangan Tata Hijau 1: 200

1 :100

12. Section and Elevation Rancangan Potongan dan
Tampak

1 :200
1 :100

13. Details Landscape Furniture Rahcangan Elemen
Lansekap

1 :100
1:50

14. Details Hard Materials Rancangan Pola Perkerasan 1 :100
1 :50

15. Details Soft Material Rancangan Elemen Alami 1 :100
1 :50

16. Details Planting Construction Rancangan Penanaman 1 :50
1 :20

17. Details Hard Construction Rancangan Konstruksi 1 :50
1 :20

c. Gambar Presentasi (Presentation Design Drawing)

18. Sketsa Perspektif Plan Bird
Eye View

Sketsa Rencana Tiga
Dimensional Tampak Burung

Tanpa skala

19. Sketsa Perspektil Sketsa Perspektif Rancangan Tanpa skala

20. Sketsa Animasi Komputer Sketsa Animasi Tiga Dimensi
Komputer

21. Maquet Maket Presentasi Tanpa skala
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Gambar 10.3
Peta lnventarisasi Tapak berdasarkan hasil pengamatan dan peninjauan lapangan. Semua kondisi di

dalam tapak dicatat pada lembar peta
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Gambar 10.5
Peta Diagram Fungsional, menunjukkan hubungan yang direncanakan pada masing-masing zona

jalan lingkungan
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S. KOI'I$EF PERANCANGAN
Gambar 10.7

Peta Konsep Rancangan merupakan usaha alternatif menyelesaikan persoalan rancangan
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t
utara S. RAilCANGAN TAPAK

skala 1 : 100
Gambar 10.9

Peta Rancangan Tapak, sebagai hasil akhir pemikiran penyelesaian rancangan dan merupakan dasar
pengembangan menuju rancangan rinci lebih lanjut
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Komposisi Tata Letak Keterangan

Tampilan Tulisan
yang KURANG baik

Gambar 11.1
lnformasi pada lembar gambar berbentuk tulisan, ditampilkan tidak konsisten dan menyebabkan

gambar menjadi kurang menarik

Tampilan Tulisan
yang baik

Gambar 11.2
lnformasi pada lembar berbentuk tulisan, ditampilkan tidak konsisten dan menyebabkan gambar

menjadi kurang menarik

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap
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Berbagai jenis bentuk huruf dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Arial
Aricl Black
(So.* fhancenl

IAqC{D'TSG

Bookman OId $tyle
g'wi[ SoUlt
CoppeRPI.ATE Gormc BoLD
Copr*sltr,Lnrg$I *s
CoPpEaPLATqBBBC
&pic (€SeS6fS$f$$fif.glt9t€t$g"&$t6fler$r9(qf%J

S.u,*ff. S..y StS
(00sD6ss Jcsss{sffr&$s$fi,s s{mrc s? g

AG*rnrnond Bold
Garamond
6t'k&r 6bM qertu

tlarrington
Slqrrrsr,

(c*Wtr$
fucida Catrtgra.yfry
Lffie"Nar'dilrrixw
ellle*sre *47 ;$crlpt &f&nil*
Xr6;a{"byt
@II €n$i*B Gext SG
lPcncma
Fupy*t
#"rl .**"o*

Forfie{-t*t 83
9o.M{,,u*o
Bcflfe
$cript -$W $eA
cYt,{h y -. 4//"q rr..-Y" xy' |
, ll /lry - r {rnfl, x let /r ny' I
i}*tu/4r-$.Itio*ffinVr



ruous $pEaJqJ, refills
sql [$oul frs$l|l $illt$
nfin}}rtt )r{B[Jr ilffiEl E]Allt

ol *,{-L Sr:ury iipi};}-,;,11, JCIrillS

qXffiuwwsqw"ilq| -oaa[!B
*ry Smm* *frr.ry}.;*AIlt
rf ElEt t& IH$&r !!$ffiffi &AIfi
tlli0{J$t i Fi}ln{9,I,*& .{Afil:[$
niv?Irvr TY?ryJ uw?s
fruary rpprJ{rj J*rng
uorxv EpEErqI rsn|ts
f friflryS *n ry rafrffi
ffimwry" spwprr[,g a*&ng

$o$tv spaafi,& Ja{ffs;'
fuoratr spraJql JanlJ$
oulv spseJql reAIIs
uoruv spBaJql JaAlls
1 bxouy rpyilql urnM
v s{v}u Hr u Inl t$

0 iltt ur0f,ffi sffiI&fl um3s
s{nrurlHr $I,trlf

stlourY spBsJqI Jai|15
Suougr rperlr{I rtlnl6

a1-1. Suou*y spear! I ranlig

ag Eucurv spcs;ql rs^ltg
aq1 $uou.ry spparql ra;rllg

Suouty rpr*nll tcx;lf
llailg al]p|{ plnS sqtr $tJn*:x rym.rqt $l1ll$

ilJ{0flv s{lueeHi ffi,ll118

LEL

0qoH
l?rr10 ur{ I

rlfl$
nttx.t*,uq1

a&saa0$3ei&
rln*a; o$rrJl
ltffi uilffi ff,ime

Bfl$[m0*G pm6qr$6e)&
ofiu lt r{rltal

rs}IlllS
rqlsl& pir[

euon}[ry
tltry wrrpffi ompnnFddod

tllfrlt oilfrpnvl-tddsa
wnIpsllt ollepnsl-ddaa

Je In8ago IlEp nE-l-tddod
rv{xr;

3r{{n
ffi ssl0r$H

,t)?TA fi{I(llr plo[ 8rlrr3 qoqEx
{rGltr qoq?x

ll rQr- r-:/ r1- r;-']0)
dmapl pqq1

laol PqBx
qrqt lrqBll

rl0llfilr|sul

,t*sJd011vH

e>16uy uep lnrnH ll qeg



132

OO Euraityle [lami
@I'ISE$ CTFS
'&r/**trr r5lyt .i{3
Duc'$c SenS
iurostile
Eurortllt Eold Soilrpmd
Euraetila Eold
:uros|ile Co*densed
Eurostyle Exten
-oti*. I-rrlb"
ttorenrine .ri.pt
f toren.t(ne. 5#'rsrr

lutu*slk (rn&md
Geneira
Gtlligrn
Grxl GJ""*J
fi*il Reg*I""
{}RAVERPLATH
Helvetica
llAttorrtsfl,t
fi**dg fitw*
J Cour:r.er O}Jjqrue
I Helvetica Oblique
lnslrlulior

I Times ltalic
]tabr{ Blrclr
l(abd BooL
l&bel H€sYf
Kabel Li$t
rrhb Bkt
Kabob Sttra lold
Baskerville BE Regular
Bwturcilk BE kalk
Saskiruite Bfi Med{u*r. Itali*
Boton Hegular
Saton Jfslic
Bolan Msdium
Solon llf,edium lfalic
Casque

Coektail
Cohxt6o
s-lrmt -ir-.J.rl$ {lYrj} UA{' ,D

Eurostile
Euroetyle Exten E
Esreatile Elt:ld s!
El Eurua$e Bold
B Eutucyla Bold
U Eurostyle Demi
D0 Euroetyle Demi
Irroctyla f,dd Gtndsntud
O Euras#le CIblique
Eurostile Condensed
futulklk (odmrsd

lItttltrrn
firil CotJ.**d
G..tl R*gols

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Sifuer Thraads Am
-, ttfi -ta--a-^ ta,aiLtAiI .IlStIJlE jrrri
j'rii,*, 16t*,ru ,.rl,r,'u'1i" lril tt !
6ifxr Olirrabs r{mong
Silver Threads Amo
Silror lhrurdr *nory T

Two Elllver T
Silver Threads Among T
Tws Silver Th
:1",' 

-fi,.*J, ;&.*i 1"1." {..t
*{rlvcr throtd-s Am
.\/lri:r" -fhrrads 

i.

$illtr }hredi Amorq lhe 0al{

$ilver Threads Amo
ftlv*r llrr.crdr t
Silro Tlr*^oJr ;\oo'os TL*
Sll.r" Th,*".t A*org -l-1,"

SILVER THREAD$
Silver Threads Amen
$ItrrfR fi+FEAUT Alrorc
Trlrcr fLr.adr $rr,oxg 7*e

-$jJr-*r fj:reads .&nr

Silv*r Thread* Amon
5'tyer Inasd$ llntrxq rlts 60td llam Bsel

Silt'erThreads Amonq T
Iilrcr fhnsrdr lmong
Silver Threads Among The

Sifusr Threads Amens I[e
Siiver Tlrreods Ancng 

-lhe

3llrry ttrcrdr &ncrtl
iilver Threpdr Amang
Silver ?hreads rLmon
Silver llhresds Among I'
Silxer Thrs{d{ Am*ng
Silver Threads Amon
Silver Tfueads Amon
Silver Threads Amo
Silver f&reods .Arrto
$ilr.er llhrcatis r\nr*ag T
Silrrr Tl'rreads Among
$dvrr Threcd* flmong
-ar .f -- -a..- 

a l- a taa.Lb&at r rlll&JlbC ltelr
Siluer Threads Arno
Eilver Thread
Silven Thregd
Silpur Thra*d* Am
Bilrar ?hrEads Am
Siluer Threads Am
Si&ler Threads Am
Sihar Throad* lmoEg I
Silvar Threads Arna
Silver Thre*ds hmong T
lilrer ltrcodt &mng flB 6old

fll;rr flrreedr I
$lr*" 'l'L,oo& ^t-rng 11ro

$ilr*, 'TL.*"J* .'1.,o*g '1'lr*



rmryHurw{Gffirscm 'rxnmffixItmrfiffixeremffit

-e'rrq fiffi{t* ffi{hffirtffieq*ry!ffiffim ? *};}qgmqqry f,ry* I}flt
WnIqtr*W *Wt* *ffijf If sffiA msmnn$
s$ffislqil * *$o;[t -ffiHgfrr[F(I
Xffif*r$- W. trffiIaolf
ffiEryue-.&eiltill$;ffi wrc s* s**I},l{,srf"sl&t rsfl*ffi et o* ffiG,&rtffi5ffi r

'rur r.,let eq lp qoluoc rpedes
Iupuau qrqel rpelueu uelduue1 lenquou e46ue uep lnJnq uetesoq uelnln upppoqJod

'eues 0ue{ uereseq uelnIn
re[undureur ue0uecuer uepdtuel ure;ep e10ue uep nrnq enuos lepq 'rpep 'eluurc; Oue[ rseuuogur
ue6uap uel6urpueqrp resaq qlqal 6uBr{ uernIn ue1;rdurelrp ledep gnpnt Inlun 'uplnln rueceu.l
-ueceuuaq lenq!p ledep 'Duecueroru uelep ueleun6redlp Oue[ e16ue uep ]nJnLl uelnln

lnrnH uBrnln 'z

e46uy uep finH I t qeg eer

xxrx&,x$(}rmfrl3[If &xtiloct



134 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

T*letri$ion'$ $e$t

nmrnt
il0nx tcmlr*
HIE}RE Z,orrrbo
MCIRE Zornba
firt{}Ftt Xorrrtrs
i*ar:trffiilrc
mt}nG S{rffifrlffi
tllttHH lHtnmhlsl;
l*$$tE X,srrrt*trs s
t;rrr*x Ix:E*ilmffix nmkri
rrOREZo rcttli
tct$Rfi 3s ffiIrrfflr
th*HrArB rlrrr*
XJ[Xftf;* ll*ilt**I(il*ffifil!drrl*rr
#n**ttrr*ffint*

&GFF@

RENCANA TAPAK

TAMPAK

AR$ITHKTUR LANSHKAP

Manusia, Alarn dan Lingkungan



}fIS3NffiNI

Yruvxvr'ff xYslxt $vrKue*lNn
snd[!ilvx $rvxsnHl twsHv*lwu3d

VEENOfiNI

vtH *lvr -il.}lvs lH t svtl $H x l1l N n

$ ndffiwl d\Dl3$H\fi NVSNV*NVU3d

vfsxh##trruf

v:ffi w*vr -l}xvslH l- svatffiffi x,&*fq fi

snd*/xvH dw*xsNw} MV*ruV*NVHXd

vls3l"l*fr Nl

vaM w{wr. -$i-}*vs *w t ffi wgl ffie x &{ rd r i

Sffi#Y\*YX #W3* ffi Sf*\fr f"$Wt f'dwtruVH X d

9et



136 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

3. Tebal Tipis Huruf Atau Angka

a. Contoh Huruf Tipis
Pada hakikatnya Arsitektur Lansekap adalah ilmu dan seni perencanaan (ptanning) dan

perancangan (design) serta pengaturan daripada lahan atau tapak, penyusunan elemen-elemen
alam dan buatan melalui aplikasi ilmu pengetahuan dan budaya, dengan memperhatikan
keseimbangan kebutuhan pelayanan dan pemeliharaan sumber daya, hingga pada akhirnya
dapat tersajikan suatu lingkungan yang fungsional dan estetis.

Dengan demikian, Arsitektur Lansekap mempunyai wawasan dan berperan aktif dalam
berbagai proyek mulai dari yang berskala besar seperti: studi perancangan regional, studi
kebiiaksanaan ruang terbuka, perancangan tapak daerah industri, perancangan kawasan
rekreasi, publics parks, sampai kepada desain dan konsultasi proyek-proyek dalam skala yang
lebih kecilsepertitaman lingkungan dan taman rumah.

b. Contoh HurufTebal
Pada hakikatnya Arsitektur Lansekap adalah ilmu dan seni perencanaan (planning)

dan perancangan (design) serta pengaturan daripada lahan atau tapak, penyusunan
elemen-elemen alam dan buatan melalui aplikasi ilmu pengetahuan dan budaya, dengan
memperhatikan keseimbangan kebutuhan pelayanan dan pemeliharaan sumber daya,
hingga pada akhirnya dapat tersajikan suatu lingkungan yang fungsional dan estetis.

Dengan demikian, Arsitektur l-ansekap mempunyaiwawasan dan berperan aktif dalam
berbagai proyek mulai dari yang berskala besar seperti: studi perancangan regional,
studi kebiiaksanaan ruang terbuka, perancangan tapak daerah industri, perancangan
kawasan rekreasi, publics parks, sampai kepada desain dan konsultasi proyek-proyek
dalam skala yang lebih kecil seperti taman lingkungan dan taman rumah.

c. Contoh Kombinasi Antara Huruf Tebal Dan Tipis Pada Suatu Tatanan Kalimat
Pada hakikatnya Arsitektur Lansekap adalah ilmu dan seni perencanaan (planning)

dan perancangan (design) serta pengaturan daripada lahan atau tapak, penyusunan
elemen-elemen alam dan buatan melalui aplikasi ilmu pengetahuan dan budaya, dengan
memperhatikan keseimbangan kebutuhan pelayanan dan pemeliharaan sumber daya,
hingga pada akhirnya dapat tersajikan suatu lingkungan yang fungsional dan esfefis.

Dengan demikian, Arsitektur Lansekap mempunyai wawasan dan berperan aktif dalam
berbagai proyek mulai dari yang berskala besar seperti: studi perancangan regional, studi
kebijaksanaan ruang terbuka, perancangan tapak daerah industri, perancangan kawasan
rekreasi, publics parks, sampai kepada desain dan konsultasi proyek-proyek dalam skala
yang lebih kecil seperti taman lingkungan dan taman rumah.

4. Tata Letak Huruf atau Angka
Peletakan huruf dan angka pada gambar-gambar perancangan pada dasarnya dapat

diletakkan di bawah gambar atau di dalam bagian gambar. Jarang sekali keterangan gambar
diletakkan di sebelah atas gambar. Kecuali keterangan gambar tersebut merupakan judul dari
lembar gambar yang ingin disampaikan.

Sebagai contoh, peletakan keterangan gambar di sebelah bawah gambar.
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Gaya Miring

Huruf Besar

JURUSAN ARSITEKTUR

Huruf Kecil
jurusan arsitektur lansekap

BEBERAPA HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM MENULIS HURUF DAN
ANGKA YANG BAIK

Gunakan garis bantu dalam membuat tulisan keterangan dalam gambar. Tulisan harus
berada dalam bidang garis bantu. Garis bantu dapat dibuat dengan mempergunakan pensil
3H atau 4H.
Untuk membuat tulisan, terlebih dahulu dapat dibantu dengan mempergunakan pencil 2H.
Setelah tulisan berbentuk baik, baru gunakan pena atau tinta dengan mengikuti tulisan
pensilyang telah dibuat. Hapus garis bantu pensildengan bersih.
Bentuk tulisan harus konsisten, baik jenis, besaran, dan ketebalan huruf atau angka. Bila
ingin menampilkan tulisan gaya huruf miring, usahakan huruf atau angka tetap konsisten
kemiringannya.
Untuk tulisan yang memberikan keterangan judul atau penekanan terhadap gambar yang
dimaksud, dapat mempergunakan huruf besar dan tebal. Sedangkan untul< keterangan
tambahan dapat dipergunakan huruf kecil. Atau keterangan khusus seperti nama spes-ies
tanaman.
Angka, banyak dipergunakan pada gambar konstruksi untuk menerangkan ukuran elemen
rancangan lansekap sesuai di lapangan. Penggunaan ukuran dan tata letak angka harus
konsisten. Untuk gambar detail konstruksi, ukuran yang dipakai biasanya dalam satuan
milimeter.
Jangan terlalu banyak menampilkan tulisan-tulisan dalam lembar gambar. Peletakan tulisan
hanya berfungsisebagai pelengkap gambar rancangan. Tulisan lebih banyak dipergunakan
dalam membuat laporan perancangan yang dibuat dalam kertas tulis.

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Jurusan Arsitektur Lansekap

c.

1.

2.

4.
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hubungan melalui titik pusat

hubungan antara pinggiran dan diagona!

Teori lainnya yang menguraikan tentang hubungan komposisi bentuk bidang bujur sangkar
atau persegi panjang, adalah Teori Sepertiga atau The Rute of Thirds Compoiition Teori ini
berlandaskan pada sepertiga bidang yang dianggap dapat menghasilkan sratu komposisiyang
nyaman dan menarik secara visual.
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D. BIDANG BULATAN

Bidang bulatan mempunyai karakteristik tersendiri bila
berhubungan dengan bidang lainnya. Bagian-bagian yang perlu
diperhatikan adalah (1) titik pusat bulatan, (2) garis tengah, (3)
garis jari-jari, dan (4) titik garis singgung bulatan.

Beberapa contoh di bawah ini menunjukkan penggunaan
hubungan bagian tersebut dengan bidang lainnya.

Karakteristik bidang bulatan yang paling terkuat dalam menyatukan dengan bidang
geometrik atau bidang persegi, adalah pada titik pusat. Artinya, untuk menghasilkan suatu
komposisiyang logis, semua ujung bidang harus berimpitan dengan titik pusat bulatan.

Apabila ujung bidang atau garis tidak menuju ke titik pusat lingkaran atau bulatan, maka
komposisi hubungan kedua bidang menjadi lemah. Demikian sebaliknya, apabila menuju ke
titik pusat lingkaran atau bulatan, maka komposisr hubungan kedua bidang menjadikuat

hubungan
lemah

hubungan
sangat kuat
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Di bawah ini dapat dilihat sebuah contoh berdasarkan konsep komposisi di atas. Kita dapat
mengaplikasikan hubungan komposisi penambahan bidang atau ruang pada sebuah bangunan
rumah lama yang akan diperluas.

tl
.lt

L$*Ssrn 
komposisi

huhungan kompo*isi kuat
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Gambar 13.2
Tanaman membentuk tipe dasar ruang semi terbuka (semi open space)

Gambar 13.3
Tanaman membentuk tipe dasar ruang canopied space
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2. Penghalang

Tanaman berfungsi penghalang pandangan terhadap objek yang kurang menarik atau
buruk.

Gambar 13.6
Tanaman menghalangi pandangan negatif

Pengontrol Ruang Pribadi (Private Spacel

Tanaman dapat memperjelas ruang pribadi.
Dengan ketinggian tertentu tanaman mengatur fungsi ruang pribadi. Untuk jenis tanaman
yang mempunyaitajuk rendah/setinggidi atas manusia, akan menghasilkan ruang pribadi
teftutup. Untuk jenis tanaman dengan tajuk rendah/setinggi manusia, akan menghasilkan
ruang pribadiyang setengah tertutup (baik untuk ruang duduk-duduk). Untuk jenis tanaman
dengan tajuk rendah/setinggi di bawah mata manusia, akan menghasilkan ruang yang
terbuka lepas.

Gambar 13.7
Tanaman sebagai pengontrol ruang pribadi

3.
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Sebagai Fungsi Atraktif
Tanaman dapat memberikan fungsi atraktif karena kehadiran burung yang hinggap untuk
befielur, bercengkerama, berlindung, dan memakan buahnya.
Tanaman memberi daya tarik bagi manusia karena mempunyai bentuk, warna, keindahan,
karakter, tekstur yang berbeda satu dengan lainnya.

Gambar 13.9
Tanaman membentuk suasana keindahan yang alamiah

Gambar 13.10
Tanaman membentuk suasana meniadi atraktif dari kehidupan habitat satuva burung

3.
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\- . embusan angin
*\- \*-g

\., -'i

Gambar 13.12
Tanaman mengarahkan embusan angin

menehsn d*n m*ngalihkan
tiupan fittgin '

dindirg penghaleflg

Gambar 13.13
Tanaman mengarahkan dan menahan tiupan angin

b. Erosi Air
Aliran air hujan dapat membawa partikel tanah yang membawa dampak terjadinya

kelongsoran. Tiga fungsi kontrol tanaman terhadap aliran air hujan, yaitu sebagai berikut.
1. Daun, cabang, dan ranting membentuk kanopi pohon yang berguna untuk mengurangi

jatuhnya energi kenetik hujan langsung ke tanah.
2. Sistem perakaran tanaman akan meningkatkan laju infiltrasi, juga dapat mengikat partikel-

partikel tanah, sehingga tidak mudah terlepas.
3. Daun dan bagian tanaman yang gugur membentuk humus sehingga memperkaya unsur

hara tanah. Di samping itu, akan menahan laju aliran air hujan untuk diserap ke dalam
tanah. Tanaman penutup tanah dan rerumputan merupakan tanaman yang sangat baik
untuk mengurangi aliran air hujan.

4. Tanaman-tanaman penutup tanah biasa dipergunakan pada pola pertanaman rapat, untuk
melindungi tebing atau teras antara lain: Copologonium muconoides, Oxalis latigolia,
Ageratum conizoides, Salvinia occidentalis, dan lain-lain.
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Gambar 13.15
Pohon menahan suara kebisingan

Gambar 13.16
Pohon menahan suara kebisingan

3. Sebagai Fungsi Pengontrol Polusi Udara
Taman dapat menciptakan iklim mikro, yaitu adanya penurunan suhu sekitar, kelembapan

yang cukup dan kadar 02 yang bertambah. Hal ini dikarenakan adanya proses asimilasi dan
evapotranspirasi daritanaman. Di samping itu, tanaman juga dapat menyerap/mengurangi CO,
di udara yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan seperti industri, kendaraan bermotor, dan
sebagainya. Menurut hasil penelitian Gerakls (1997, Dlan lrawati, dalam makalah Tanaman
Pelindung pada Perancangan RTH\ disebutkan 1 (satu) hektar ruang terbuka hijau yang di-
dominasi berbagaijenis tanaman dapat menghasilkan 0,6 ton oksigen untuk dikonsumsi 1 .500
orang perhari.

D. FUNGSI PENGONTROL IKLIM
1. Sebagai Fungsi Pengontrol Radiasi Sinar Matahari

Radiasi panas matahari yang berasal dari sinar matahari dapat langsung ataupun tidak
langsung terkena objek. Radiasi panas matahariyang dapat langsung terkena objek seperti:
permukaan perkerasan jalan, tubuh manusia, sedangkan yang tidak langsung ataupun melalui
bantuan atap rumah dan permukaan besi. Oleh karena itu, tanaman dapat digunakan untuk
mengurangi radiasi panas matahari, karena tajuk pohon akan menahan radiasi sinar matahari
dan membentuk bayangan keteduhan.



%og - of relDlas u!6ue uepdecol ouelnAuew ledep ueueuel
8['e] rBquP9

Susleq6usd
Sutpulp

iupfpuu 0E = ut6uel H

edn$ uqedaea{

'ul6uB ueselutl

uelqele$ueut uep ut6ue ueledecel l6ueln0ueu ts6un1taq ueuoqodad nele ueuEuEI
u;6uy qerv lorluo6ua6 ;s6ung ;e6eqeg 'Z

ue Ll n pep\ 6 u e le q - 6 uele q ue>1e4d p u a w u o q od 4 n le 1
zl'Sl requEc

ur8rtux $ tpEluaw
st6uc usdn$ uqsdp*o{

991ueweuel rc6un1 ueeun66ued et qeA



156

3.

a.

Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Sebagai Fungsi Pengontrol Temperatur
Tajuk pohon akan membentuk bayangan keteduhan di bawahnya dan menciptakan iklim
mikro yang nyaman.
Tanaman mengontrol sirkulasi udara mati (dead air space) yang terjadi di sekitar dinding
bangunan.

*@*+d*6*.,ro%* .-r.r'.'t:1..,r:,:t:r::ilffiFl.ll

\.*.****_

Gambar 13.19
Tajuk pohon menciptakan iklim mikro yang menyenangkan
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160 Komunikasi Grafis Arsitektur dan Lansekap

Doktor (S-3) di Fachbereich Architektur Universitaet Hannover, Jerman mulai tahun 1990 dan
selesai serta mendapatkan gelar Dr.-lng. dari Universitaet Hannover tahun 1996.

Dosen Program Magister Arsitektur (S-2) di Jurusan Arsitektur FTSP Universitas Trisakti.
Saat ini menjabat Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) Universitas Trisakti.

Melakukan penelitian di bidang Arsitektur, Arsitektur Lingkungan dan Perkotaan dengan
fokus pada pemanfaatan kondisi lingkungan setempat, iklim lokal untuk Arsitektur.

Anggota Steering Committee Tetap SENVAR (lnternational Seminar on Environmental
Architecture).

Menjabat sebagai Pengurus Pusat lAl (lkatan Arsitek lndonesia) periode kepengurusan
2001-2003 dan menjadi anggota tetap ISES (lnternational Solar Energy Society) sejak tahun
1997 sampaisaat ini.
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